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NILAI AKHLAK DALAM KITAB WASHAYA AL-ABA‘ LI AL-ABNA‘ SYEKH

MUHAMMAD SYAKIR

A. Perjalanan Hidup Syaikh Muhammad Syakir

Mengenai riwayat hidup Syaikh Muhammad Syakir, tidak begitu banyak
literatur yang mengkajinya. Apalagi kitab tersebut merupakan kitab klasik yang
kebanyakan tidak mencantumkan biografi pengarangnya. Namun, penulis
berusaha mencari dari berbagai sumber mengenai informasi dari Syaikh
Muhammad Syakir.

Jurja, Iskandariyah, Mesir merupakan daerah beliau dilahirkan. Dimana
pada bulan Syawal tahun 1282 H/1861 M. Kairo, Mesir merupakan tempat
dimana belia wafat, tepatnya tahun 1358 H/1937 M. Di usia 42 tahun, beliau
telah menyelesaikan penulisan Kitab Washaya al-4ba“ Li al-Abna‘ pada bulan
Dzulqa’dah pada tahun 1326 H/1905 M.

Ayah dari Syaikh Muhammad Syakir ialah Ahmad bin Abdul Qadir bin
Abdul Warits. Keluarganya memiliki reputasi sebagai keluarga yang sangat
terhrmat dan dermawan di kota Jurja. Madzhab yang beliau anut adalah
madzhab hanafi. Beliau lahir dan dibesarkan dengan prinsip serat praktik
keagamaan yang diajarkan dalam madzhab hanafi. Madzab tersebut merupakan
salah satu dari empat madzhab utama dalam Islam. Beliau hidup di lingkungan
dengan fondasi keagamaan yang kuat. Beliau memulai perjalanan pendidikannya
dengan mempelajari dasar-dasar ilmu agama dan mengahafal al-Qur’an di kota
tempat beliau lahir. Beliau berhasil menyelesaikan penulisan Kitab Washoya

pada usia 42 tahun.



Syaikh Muhammad Syakir merupakan seorang yang giat menuntut ilmu.
Beliau pernah mengenyam pendidikan di salah satu universitas di Mesir yakni
Universitas al-Azhar dan juga pernah menjadi dosen disana. Beliau juga pernah
menjabat sebagai hakim untuk daerah Sudan di Mahkamah Mudiniyah al-
Qolyubiyah. Kemudian pada tahun 1326 H/1905 M Kitab Washaya al-Aba“ Li
al-4bna ‘ berhasil disebarluaskan namun masih dalam bentuk cetakan fotokopi.*

Syekh Muhammad Syakir memulai karirnya dengan mempelajari dan
menghafal al-Qur’an dan mencari ilmu di Mesir tepatnya di Jurja. Di Universitas
al-Azhar beliau belajar dengan para guru besar. Lalu beliau diberi amanah untuk
menyampaikan fatwa di tahun 1307 H. Beliau merupakan orang pertama yang
menjabat sebagai gadhi dan menjadi orang pertama yang menetapkan hukum
syar’i di Sudan pada tahun 1317.

Syaikh Muhammad Syakir membentuk dan menjadi anggota organisasi
Jam’iyyah Tasyni’iyyah pada tahun 1913. Beliau lebih mementingkan hidup
yang sederhana, dimana beliau tidak memikirkan dunia, beliau memilih untuk
meninggalkan dan tidak mau kembali pada satupun jabatannya.’

B. Jabatan-jabatan Syaikh Muhammad Syakir

Syaikh Muhammad Syakir merupakan ulama’ yang cerdas dan pandai.
Selain itu, beliau adalah orang terpercaya pada masanya dan juga seorang
aktivis. Hal tersebut dapat diamati dari berbagai jabatan yang pernah beliau

emban.
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Pada saat masih pelajar, Syaikh Muhammad Syakir dilantik menjadi
sekretaris pemangku fatwa di Mesir. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun 1307
H saat beliau berumur 25 tahun dan belum mendapat syahadah al-‘Alimiyyah.
Jabatan beliau berakhir ketika Syaikh al-‘Abbasi sakit lumpuh sehingga harus
diganti dengan Syaikh Muhammad al-Banna.

Syaikh Muhammad Syakir kembali mencari ilmu di al-Azhar Mesir,
karena pada saat itu beliau sudah tidak megemban jabatan apapun setelah
sebelumnya meninggalkan jabatan sebagai sekretaris. Beliau memilih mengisi
waktu luangya untuk memperdalam ilmu agama. Karena merupakan seorang
yang ahli ketika masih menjabat sebagai sekretaris fatwa sebelumnya, sehingga
pada masa belajarnya di al-Azhar beliau diberi amanah oleh para petinggi negara
untuk menjadi Wakil Pengadilan Agama di Provinsi al-Qolyubiyyah, tahun 1311
H di usia 29 tahun. Selama enam tahun menjabat sebagai Wakil Pengadilan
Agama, beliau tidak mengalami kenaikan pangkat dikarenakan tidak mempunyai
syahadah.

Pada tahun 1317 H di usia 35 tahun Syaikh Muhammad Syakir ditunjuk
dan dilantik menjadi gadi agung di Sudan oleh Syaikh Muhammad Abduh.
Syaikh Muhammad Abduh beranggapan bahwa Syaikh Muhammad Syakir
mempunyai kemampuan dalam mengelola kebijakan pemerintahan sekaligus
memiliki pemahaman yang baik dalam keilmuan Islam. Maka, tidak salah beliau
menduduki jabatan tersebut. Beliau menjabat selama empat tahun dan
menjalankan kewajiban tugas dengan penuh tanggung jawab. Beliau menangani

sistem peradilan Islam dan persoalan hukum. Banyak masyarakat yang



merasakan adanya perubahan yang signifikan dengan adanya kontribusi
kepemimpinan dari Syaikh Muhammad syakir.

Pada saat Syaikh Muhammad Syakir berusia 40 tahun tepatnya tahun
1322 H, beliau diangkat sebagai piminan para ulama di wilayah al-Iskandariyah,
dengan gelar Syaikh ‘Ulama al-Iskandariyah. Pengangkatan tersebut merupakan
peran awal beliau dalam meningkatkan pembangunan sistem pendidikan Islam
menjadi lebih kuat di wilayah tersebut. Beliau dibantu oleh Syaikh Abdul Majid
asy-Syadzuli, Syaikh Abdullah Diraz, Syaikh Abdul Hadi Makhluf, dan Syaikh
Ibrahim al-Jibali dalam menjalankan tugasnya. Mereka memiliki kepandaian dan
kecerdasan sehingga menjadi kepercayaan untuk memabantu meningkatkan
kualitas generasi para ulama.

Ketika Syaikh Muhammad Syakir berusia 42 tahun, beliau akan diangkat
menjadi Wakilul-Azhar, yakni jabatan tertinggi dalam kepemimpinan al-Azhar.
Namun, hal tersebut masih diperdebatkan lantaran usia beliau yang dibilang
masih muda untuk menduduki jabatan tersebut. Banyak yang melayangkan surat
protes dan juga unjuk rasa. Tetapi, juga banyak yang mendukung karena beliau
merupakan seorang yang piawai, cerdas, dan berkontribusi banyak dalam dunia
pendidikan Islam. Usai terjadi perdebatan panjang, akhirnya beliau diangkat
menjadi Naib Syaikhul-Azhar pada tahun 1324 H, sedangkan jabatan Wakil al-
Azhar diserahkan ke Syaikh Muhammad Abu al-Fadhil al-Jizawi. Beliau
menjabat selama empat tahun dengan penuh tanggung jawab disamping
menjabat sebagai Syaikh ‘Ulama al-1skandariyah.

Pada tahun 1327 H, Syaikh Muhammad Syakir diangkat menjadi

Wakilul-Azhar tepatnya di usia 45 tahun. Selain itu, beliau juga menjabat



sebagai direktur umum Ma’had al-Azhar yang mana seluruh lembaga
pendidikan di al-Azhar dibawah naungan ma’had tersebut. Sedangkan jabatan
Syaikh ‘Ulama al-Iskandariyah diserahkan kepada Syaikh Muhammad Abu al-
Fadhl al-Jizawi.

Pada tahun 1329 H terjadi peresmian Haiah Kibar al-Ulama (Dewan
Ulama Senioor al-Azhar). Pada periode awal pembentukannya, Syaikh
Muhammad Syakir yang berusia 47 tahun terpilih menjadi bagian dari anggota
dewan. Hal tersebut menjadi bukti bahwa beliau memiliki keilmuan, kecerdasan,
dan kontribusi besar dalam dunia pendidikan Islam. Keberadaan beliau sebagai
anggota Haiah Kibar al-Ulama sangat penting dalam membangun pendidikan
Islam yang lebih berkualitas. Beliau berkontribusi dalam menentukan kebijakan-
kebijakan di al-Azhar dalam segala bidang yang berguna bagi negara maupun
masyarakat. Beliau menjabat selama 29 tahun hingga akhir hayatnya. Banyak
perubahan dan perkembangan besar yang terjadi berkat kontribusi dari beliau
pada zamannya.’

C. Guru-guru Syaikh Muhammad Syakir
1. Syekh Muhammad al-Amin al-Syingithi
2. Syekh Mahmud Abu Dagigah
3. Syekh Abdussalam al-Faqi
4. Syeh Muhammad Rasyid Ridha
5. Syekh Habibullah al-Syingithi
6. Syekh Abdullah bin Idris al-Sanusi

7. Syekh Salim al-Basyiri
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Syekh Thohir al-Jazairi

Syekh Muhammad al-Buhairi

Syekh Muhammad Abduh

Syekh Ahmad ad-Darastawi asy-Syami
Syekh Muhammad al-°Abbasi al-Mahdi
Syekh Hasan ath-Thawil

Syekh Harun Abdurroziq

Syekh Muhammad al-Maghribi

Syekh Ahmad Abu Khutwah*

D. Karangan Syaikh Muhammad Syakir

1.

2.

7.

Washaya al-Aba ‘ Li al-Abna*

Khalashoh al-Imla‘ (kaidah penulisan bahasa Arab)

Al-ldah Syarh Isaghaji (ilmu mantiq)

Ad-Duris al-Awwaliyyah f7 al- ‘Agidah ad-Diniyyah (ilmu tauhid)

Ad-Durus al-Awwaliyyah 7 al-Akhlaqg al-Mardiyyah (adab penuntut ilmu)
Al-Qoul al-Fashl fi Tarjamah al-Qur’an al-Karim (hukum penerjemahan al-
Qur’an)

Tahgiq Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid.

E. Nilai Akhlak dalam Kitab Washoya

Washaya merupakan kitab yang mengandung banyak pelajaran akhlak

yang berkualitas. Pelajaran akhlak tersebut mencakup perilaku yang baik antara

guru dan murid, yang diibaratkan seperti hubungan antara orangtua dengan anak

kandung. Menjadi murid yang baik merupakan harapan dari seorang guru. Guru

* Risa Rosiana, “Etika Menuntut Ilmu Dalam Kitab Washoya Karya Muhammad Syakir” (Skripsi,
Salatiga, IAIN Salatiga, 2020), 48.
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diibaratkan sebagai sosok yang penuh pehatian terhadap muridnya. Tidak hanya
mengajar namun juga berperan sebagai penasihat, pembimbing, dan menjadi
contoh dalam berakhlak.

Meskipun demikian, peran guru tidak sepenuhnya menjadi pengendali
untuk membentuk karakter dari seorang murid. Jadi, harus ada kerjasama pada
kedua pihak yakni guru dan murid supaya seimbang. Jika guru serius dan
semangat untuk memberikan ilmunya, maka murid juga harus siap menerima
pelajaran dengan serius, penuh semangat, dan keikhlasan.

Kerja sama antara guru dan murid sangat diperlukan dalam membentuk
karakter yang berakhlaqul karimah. Murid mempunyai kewajiban untuk
menjalankan nasihat-nasihat mulia dari apa yang telah diajarkan oleh gurunya
baik dalam lingkungan sekolah, masyarakat, maupun Kkeluarga. Syaikh
Muhammad Syakir berpendapat bahwa ketika murid sendirian namun tidak
melaksanakan nasihat-nasihat gurunya, maka sedikit kemungkinan murid
tersebut akan mempraktikkan nasihat guru saat bersama teman-temannya. Hal
tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi murid manakala dia harus bisa
melaksanakan nasihat-nasihat baik yang telah diajarkan gurunya baik ketika
sedang sendirian maupun ketika dalam lingkungan sosial. Kuncinya harus bisa
istigomah diamanapun dan kapanpun.

Kitab Washoya memuat 20 bab berisikan nasihat-nasihat yang baik untuk
dipelajari dan diamalkan. Berikut daftar bab tersebut beserta ringkasannya:

1. Nasihat Guru Kepada Muridnya
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“Wahai anakku, bila kamu mau menerima nasehat orang lain, maka akulah
orang yang paling berhak kamu terima nasehatnya. Akulah adalah gurumu,
akulah pengajarmu dan akulah pendidik ruhmu Kamu tidak akan
menemukan orang yang lebih menginginkan kemanfaatan dan kebaikanmu
dari pada aku.”®

Guru mempunyai harapan besar bagi muridnya agar menjadi manusia
yang bermanfaat dan berakhlak mulia. Dengan demikian, akhlak yang mulia
merupakan suatu hal yang sangat ditekankan pada murid. Karena dalam
pendidikan tidak hanya kecerdasan akal yang diutamakan namun juga
perilaku atau akhlak. Dimana akhlak atau adab lebih utama dari ilmu.
Akhlak yang baik diibaratkan perhiasan yang menghiasi pemiliknya. Yang
mana meberikan manfaat bagi orang lain dan tentunya dirinya sendiri.
Akhlak juga menjadi dasar atau fondasi hidup. Ketika kita mempunyai
akhlak yang baik dalam bersosial, maka orang lain akan segan dengan Kita.

Dengan demikian, akhlak mulia menjadi penyeimbang. Berilmu itu
penting, namun lebih penting kalau berilmu serta berakhlak. Berilmu tanpa
berakhlak menjadi berbahaya karena akan timbul kesombongan dan tidak

mampu mengendalikan moral yang kuat dalam memanfaatkan ilmunya.

2. Nasihat untuk Bertagwa Kepada Allah
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® Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 2.



“Wahai anakku, janganlah mengira bahwa Tagwa kepada Allah
adalah shalat, puasa dan ibadah-ibadah seperti keduanya saja. sesungguhnya
takwa kepada Allah itu masuk dalam segala hal. Bertakwalah kepada Allah
dalam beribadah kepada Tuhanmu, janganlah kamu meninggalkannya
Bertakwalah kepada Allah dalam teman-temanmu, jangan kamu sakiti
satupun dari mereka. Sampai jatuh di tangan musuh. Bertakwalah kepada
Allah dalam negaramu, jangan kamu khianati dan jangan sampai dikuasai
musuh. Bertagwalah kepada Allah dalam dirimu, jangan kamu sia-siakan
kesehatanmu dan jangan berprilaku kecuali perilaku yang mulia™’

Bertagwa kepada Allah itu tidak hanya sebatas beribadah kepada
Allah saja seperti puasa, sholat. Namun, segala aspek kehidupan yang ada
didunia. Termasuk dimensi sosial seperti, tolong menolong kepada sesama
manusia, memaafkan kesalahan orang lain, menghargai perbedaan, menjaga
kesehatan, menghargai diri sendiri, dan sebagainya.

Dengan demikian orang yang bertagwa ialah orang yang mampu
menjalankan ketaatannya dengan Allah dan menjalin hubungan yang baik

dengan makhluknya. Yang mana keduanya berjalan seimbang.

3. Hak dan Kewajiban Terhadap Allah dan Rasulullah
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“Wabhai anakku, sesungguhnya Rasulullah saw tidak pernah berbicara

mengikuti hawa nafsunya, setiap perintah dan larangannya adalah

" Muhammad Syakir, Washaya al-Abaa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 6-7.
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berdasarkan wahyu dari Allah . karena itu taat kepada Rasulullah merupakan
bagian ketaatan kepada Allah yang maha bijaksana . Katakanlah , jika kamu
mencintai Allah , maka ikutilah aku , niscaya Allah akan mengasihi dan
mengampuni dosa dosamu , Allah maha pengampun lagi maha penyayang.”
(QS.Ali Imran: 31)”®

Ketaatan kita pada Rasulullah juga merupakan ketaatan kepada Allah.
Karena suatu ajaran yang Rasulullah sampaikan kepada umatnya merupakan
perintah dari Allah SWT. Diutusnya Rasulullah untuk memberikan petunjuk
kepada umat manusia merupakan bukti belas kasih dan sayang Allah kepada

hambanya.

4. Hak dan Kewajiban Terhadap Orang Tua
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“Wahai anakku, ketika engkau merasa benar ketika berbakti pada ayah
ibumu maka sesungguhnya kewajiban kedua orang tuamu terhadap dirimu
lebih berat dari itu semua, yang kewajiban itu nanti akan di lipat gandakan
atas dirimu.”®
Janganlah kalian merasa kesusahan untuk berbakti kepada orang tua.
Karena itu tidak sepadan dengan apa yang telah orang tua usahakan
untukmu. Tanggung jawab dan kewajiban mereka lebih besar. Sejak dalam

kandungan, kedua orang tua berusaha untuk tetap menjaga kesehatan

bayinya. Kemudian perjuangan seorang ibu ketika melahirkan yang mana

® Muhammad Syakir, Washaya al-Abaa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 9.
 Muhammad Syakir, Washaya al-Abaa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 10.
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nyawa taruhannya. Setelah lahir pun, orang tua yang bersusah payah
merawat anaknya, memberikan makan dan minum, mengajarkanmu sesuatu
yang belum engkau ketahui, memasukkan dirimu ke lembaga pendidikan,
mendoakanmu sepanjang waktu, sampai membesarkanmu dengan kasih
sayang hingga engkau tumbuh dewasa.

Maka, selagi kedua orang tuamu masih hidup, berbaktilah kepada
mereka. Allah Swt sangat menyukai salah satu amalan, yakni berbakti
kepada orang tua. Kemudian terdapat larangan kepada kita untuk membantah
dan membentak orang tua bahkan sampai melakukan hal yang membuat
mereka marah. Karena kemarahan orang tua juga kemarahan Allah.
Hendaknya menjaga sikap kita saat berbincang dengan mereka, jangan
sampai meyakiti hati mereka. Walaupun mereka memarahi kita, jangan
dibalas dengan kemarahan pula. Tapi doakanlah mereka, mintakanlah ampun
kepada Allah.

Firman Allah SWT dalm al-Quran surah al- Isra’ ayat 23-24 yang
artimya: “maka janganlah kamu katakan pada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah kamu membentak mereka, ucapkanlah pada mereka perkataan
yang mulia. Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya setelah berdoalah:
“Wahai Tuhanku, kasihanilah kedua orang tuaku sebagaimana keduanya
mengasihaniku waktu kecil.”

Wajib bagi untuk patuh kepada orang tua kecuali jika mereka menyuruh
kita untuk berbuat hal yang buruk. Setiap waktu, orang tua mendoakan kita
agar selamat di dunia dan akhirat. Orang tua sangat menginginkan kehidupan

kita bisa lebih baik dari mereka. Merekalah orang yang sangat peduli dan
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sayang degan Kita.
Ketika kedua orang tua sudah meninggal, seseorang tetap mempunyai

kewajiban. Dalam hadits Ahmad nomor 15479 disebutkan:
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“Apakah aku masih mempunyai kewajiban untuk berbuat baik kepada orang
tuaku yang sudah meninggal? Rasulullah menjawab “iya, masih ada empat
hal yakni mendoakan mereka, memohon ampun untuk mereka, menunaikan
janji mereka, memuliakan teman-teman mereka, serta silaturahmi kepada
saudara yang tidak mempunyai hubungan denganmu kecuali dari mereka.”
Jadi, empat perkara itu yakni mendoakan kedua orang tua walaupun
sudah meninggal, memohon ampun kepada Allah agar mengampuni dosa
kedua orang tua, memuliakan teman-teman dari kedua orang tua, dan tetap
menjalin silaturahmi dengan kerabat atau sanak saudaranya orang tua kita.

5. Hak dan Kewajiban Terhadap Teman
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“Wahai anakku, engkau telah menjadi seorang pelajar yang menuntut ilmu
dan engkau memiliki banyak teman. mereka adalah saudara dan temanmu
dalam pergaulan. Karena itu jangan engkau menyakiti hati dan berlaku buruk

terhadap mereka.”*°

19 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 12.
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Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial, tidak bisa hidup tanpa
pertolongan orang lain dimanapun berada, di sekolah misalnya. Dalam
lingkungan pendidikan Kkita akan dipertemukan dengan banyak orang. Tidak
mungkin seorang pelajar akan belajar sendirian tanpa adanya seorang guru,
dan tidak mungkin tidak berinteraksi dengan orang lain. Sebagai pelajar,
sudah pasti akan mempunyai banyak teman. Teman-teman itulah sama
dengan saudaramu. Jangan berbuat jahat dan melukai perasaan mereka.

Apabila ada temanmu yang bertanya mengenai persmalahan yang belum
ia ketahui kepada gurumu, maka dengarkanlah dan jangan menghina
temanmu walaupun dirimu sudah lebih faham. Barangkali jawaban dari
gurumu bisa menambah manfaat yang belum engkau ketahui. Lalu, jangan
malas belajar atau bertanya kepada temanmu jika ia lebih tahu darimu. Dan
jangan pula pelit ilmu yang mana tidak mau mengajari orang lain padahal
kamu tahu.

Jika dirimu hidup di sebuah pesantren atau asrama, maka jagalah
sikapmu. Jangan suka membuat keramaian sehingga menggangu ketenangan
teman-temanmu. Walaupun dirimu sedang belajar, jangan keraskan suaramu.
Begitupula jika tiba waktunya istirahat, pelankan suaramu. Jika waktunya
bangun, bangunkan teman-temanmu untuk menunaikan shalat. Ajak mereka
untuk shalat berjamaah.

Berikanlah  bantuan  kepada temanmu yang  membutuhkan
pertolonganmu. Suatu saat dirimu juga akan membutuhkan bantuan
temanmu. Jangan mengungkit bantuan yang telah engkau berikan pada

temanmu. Tetaplah menjaga kerukunan sesama temanmu, saling memberi
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nasihat, saling mengingatkan, saling memberi motivasi, serta saling
menguatkan.

6. Adab Mencari lImu

MY £ e Cad 00 8y B 0e 3y, blass g LD b e g v
Wil adek 4

“Wahai anakkku, belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh
semangat. Jagalah waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu dengan
sesuatu yang tidak mandatangkan manfaat bagimu.”*

Syaikh muhammad syakir memberikan nasihat untuk memanfaatkan
waktu dengan belajar. Belajar dengan giat dan sungguh-sungguh. Pelajari
kembali materi yang telah diajarkan oleh gurumu ataupun materi yang belum
diajarkan gurumu. Jangan malu untuk bertanya dengan temanmu apabila
kamu belum mengerti sedangkan temanmu sudah mengerti. Pahami
penjelasan tersebut dengan baik sampai engkau mengerti. Jangan mengambil
tempat duduk temanmu.

Dalam pemebelajaran di kelas, jangan membuat keramaian dengan
temanmu. Perhatikan dan dengarkan penjelasan dari gurumu meskipun
engkau belum mengerti. Tanyakanlah pada gurumu bagian mana yang belum
engkau pahami. Bertanyalah dengan nada bicara yang sopan dan santun.

Seorang murid yang tidak bisa menjaga adab ketika sedang belajar di
kelas harus diberi teguran maupun hukuman. Supaya tidak mengulangi lagi

kesalahnnyadan menjadi murid yang berakhlak nantinya. Salah satu cara

agar dirimu mendapat ilmu yang bermanfaat ialah dengan bersikap

1 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 15.
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tawadhu’, menghormati, dan memuliakan guru-gurumu lebih dari orang
tuamu.

Selain itu, jangan sampai dirimu berbuat buruk dan membuat kemarahan
gurumu. Jangan sampai gurumu tidak ridho terhadapmu. Mintalah doa

kepada gurumu agar ilmumu bermanfaaat.

7. Adab Belajar, Mengkaji Ulang dan Diskusi

Bl e Usntis ol 15 82y S (S 2l 5 23 B
S e By it & SIS
“Wahai anakku, bila engkau menghendaki kebaikan atas dirimu, maka
ajaklah beberapa orang teman sekolahmu untuk muthala’ah(belajar)
bersama, mungkin temanmu dapat menolongmu dalam memahami
sesuatu.”*?
Tetaplah belajar bersama temanmu, agar pengetahuanmu bertambah.
Jangan cepat puas dengan hasil yang sudah engkau dapatkan. Jangan
menghina temanmu yang belum paham mengenai pelajaran. Begitujuga
sebaliknya, jika dirimu lebih paham sebaiknya ajarkan kepada temanmu
yang belum paham. Jangan meributkan atau berdebat mengenai masalah
yang tidak benar. Pergunakan ilmumu untuk hal baik.
Supaya ingatanmu lebih kuat, jangan lupa untuk selalu mengulang
pelajaran yang telah didapat. Bukan hanya kata atau istilah-istilah saja yang

dihafal, namun juga perlu memahami arti dan maknanya. Dengan memahami

otomatis dirimu akan hafal dan mengerti.

12-Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 18.
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Dalam berdiskusi juga ada adabnya. Kemukakan pendapat dengan sopan,
jangan gunakan nada bicara yang tinggi . hargailah pendapat temanmu ketika
menjawab atau berpendapat. Jangan sombongkan dirimu, seakan-akan hanya
dirimu yang paling tahu. Diskusikan maslah dengan tenang sampai
menemukan jawabannya. Jangan meninggalkan tempat diskusi sebelum
selesai.

Banyak manfaat yang didapat ketika diskusi diantaranya, menambah
kepercayaan diri, menambah daya ingat, melatih public speaking, serta
menambah wawasan. Namun, semuanya harus dibarengi dengan akhlak

yang baik agar kita meperoleh berkah dan manfaat.

8. Tata Krama Olah Raga dan Berjalan di Jalan Umum
Sbie siag 3 Sl wp e e S o6y ek o 0
les sl ok S GSY) L6 Al Eas 156 Gl b 5l
A0 Y Hsy ek 315 S0 A G 22856 gl ey
“Wahai anakku, peliharalah kesehatanmu dengan berolah raga diwaktu
senggang, sehingga akan pulih kembali semangatmu yang telah pudar dalam
menuntut ilmu. Bila engkau hendak berolah raga,pilihlah waktu yang
udaranya sejuk (belum terlalu banyak polusi), yaitu pagi hari.berjalanlah
dengan tenang (menjaga tata tertib lalu lintas), jangan tergesa gesa, jangan
dorong-mendorong dengan teman (sambil bermain main) dan janganlah
tertawa terbahak bahak.”*®
Beliau berpesan agar menyempatkan waktu luang untuk berolah raga, hal

tersebut bisa memulihkan semangat mencari ilmu. Waktu yang baik untuk

¥ Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 21.
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berolah raga ialah di pagi hari. Berolah raga atau berjalan di jalan juga ada
adabnya. Hendaknya berjalan dengan tenang, jangan bercanda dengan
teman, serta jangan memenuhi badan jalan sehingg mengganggu pengguna
lain.

Jangan hiraukan ketika dirimu diganggu atau dihina orang lain di tengah
keramaian, hindari saja mereka. Ketika dirimu hendak berbelanja, jangan
menawar barang yang engkau sendiri tidak berniat membelinya. Segera
bayar dengan harga yang sudah ditentukan, jika tidak menghendaki

tinggalkan dengan sopan.

9. Adab dalam Perkumpulan

shy B B 4 B3y ol Sgpradl iy pled 23330 ata &5 8 13015

RSl ol als

”Wahai anakku, bila kamu melewati sekelompok orang, ucapkanlah
salam kepada mereka dengan ucapan salam yang sesuai dengan sunnah
Rasul, yaitu: “Assalamu’alaikum” (semoga keselamatan dicurahkan kepada
kalian)”**

Dalam suatu perkumpulan atau mejelis, hendaknya ucapkanlah salam.
Apabila dirimu tidak diundang atau tidak diberi izin untuk masuk ruangan
atau tempat pertemuan, maka jangan masuk. Bersikaplah dewasa, jangan
kekanak-kanakan karena akan mempengaruhi wibawamu.

Bila dirimu merupakan orang yang paling muda diantara para tamu

undangan, maka jangan duduk sebelum dipersilahkan. Persilahkan orang lain

% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 23-24.
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yang lebih tua untuk duduk. Jangan ikut campur urusan orang lain ketika
mereka sedang membicarakan sesuatu. Jangan berlebihan ketika berbicara
maupun menambah-nambah informasi yang tidak benar. Jangan berlebihan
ketika tertawa.

Bertemanlah dengan orang yang baik akhlaknya. Sebab, teman yang

buruk akhlaknya akan membawa pengaruh buruk terhadapmu.

10. Adab Makan dan Minum

Assd & o %g‘asj;&\g\&.uﬂ:ﬂ 1) o G O A SIS B
b e uul
“Wahai anakku, bila engkau ingin hidup sehat lahir batin, terhindar dari
segala penyakit, janganlah engkau mengisi perutmu dengan sembarang
makanan.”*®
Jangan makan sembarangan, tidak tahu bila makanan tersebut
mengandung penyakit. Rasulullah menyuruh Kkita agar berhenti makan
sebelum kenyang. Karena ketika perut kita terlalu kenyang akan
menyebabkan rasa malas. Makanlah sambil duduk. Makan sambil berdiri
atau berjalan akan mengurangi harga diri dan sifat wira’inya.
Selalu berdoa sebelum makan. Bisa mengucapkan bismillah ketika
makan dan minum, dan alhamdulillah ketika selalesai. Makan dan minumlah
di tempat dan alat yang bersih. Makan dengan tenang dan mengunyah

samapi halus baru ditelan. Minum tiga kali tegukan, setiap tegukan membaca

bismillah.

> Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 26.
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Apabila dalam suatu majelis jangan mengambil hidangan yang jauh dari
jangkauanmu, tapi ambil yang dekat denganmu. Belajarlah berbagi dengan
sesama. Tidak mengapa apabila dirimu menawarkan makanan kepada orang

lain yang berada di dekatmu. Jangan lupa untuk bersedekah.

11. Adab Beribadah dan Masuk Masjid
§>]Lfa.5\ o137 uj:‘ Lf"’f' &’_{éj G

“Wahai anakku, jadilah engkau seorang yang selalu bersemangat dalam
menjalankan ibadah fardlu(wajib)...”

Allah menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya. Maka,
ingatlah jangan sampai kita lalai dalam hal ibadah, terutama shalat. Apabila
dirimu telah mendengar adzan, maka segeralah berwudhu dan shalat
berjamaah. Jangan mubadzir dalam menggunakan air untuk berwudhu.

Jangan lupa untuk berda ketika masuk dan keluar masjid. Ketika di
dalam masjid perbanyaklah ibadah-ibadah sunnah seperti, i’tikaf, berdzikir,
shalat qabliyah dan ba’diyah, serta terus berdoa memohon ampunan dan
pertolongan Allah. Jagalah dirimu agar tetap suci. Lalu, khusyu’lah ketika
shalat.

Jangan bergurau dalam masjid. Hormati orang lain yang sedang
beribadah. Nasihati orang lain dengan sopan jika ada yang ramai, atau jika

mereka ada kesalahan ketika beribadah.®

12. Keistemewaan Jujur

% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 29.
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“Wahai anakku, berusahalah engkau untuk menjadi seorang yang selalu
jujur...”

Dusta atau berbohong adalah perbuatan tercela. Jangan suka mencari
nama baik dengan cara berbohong. Jika dirimu melakukan kesalahan atau
kebohongan dan ketika itu kamu ditanya oleh gurumu, maka jawablah
dengan jujur. Karena engkau harus berani menerima segala konsekuensi atas
setiap ucapan atau perbuatan yang engkau lakukan.

Allah akan melaknat orang yang berdusta, Allah mengetahui apapun
yang engkau sembunyikan dalam hatimu. Maka biasakan untuk berbicara
dan berbuat jujur. Seseorang yang sekali berbohong maka akan seterusnya
berbohong. Jangan bermain-main dengan kejujuran. Jika dirimu adalah
orang yang jujur, maka engkau akan menjadi isan yang dapat dipercaya oleh
banyak orang, dan akan selalu diajak bermusyawarah serta dimintai pendapat

dalam menyelesaikan suatu masalah."’

13. Keistimewaan Amanah
..... Blad e bldy e Jsg b BT e BV g g

“Wahai anakku, amanah merupakan sebaik-baik akhlak dari beberapa

akhlak yang terpuji...”*8

" Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 32.
' Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 35.
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Anjuran untuk selalu menjadi seseorang yang mempunyai sifat amanah
(dapat dipercaya) layaknya sifat Rasulullah. Karena perbuatan itu merupakan
akhlak mulia. Jangan menjadi seseorang yang suka berkhianat (tidak dapat
dipercaya), karena sifat itu merupakan seburuk — buruknya akhlak. Jadilah
pribadi yang amanah ketika sudah dipercaya oleh seseorang untuk menjaga
rahasianya, jangan kamu sebarkan kepada orang lain. Begitupula dalam hal
lainnya, jika seseorang yang mengambil sesuatu yang sebelumnya di
amanahkan kepadamu maka berikan.

Jangan sembarangan meminjam atau mengambil barang orang lain tanpa
izin. Jangan menjadikan khianat sebagai bahan candaan, karena hal tersebut
akan menghilangkan rasa kepercayaan teman-temanmu kepada dirimu.
Sekecil apapun jangan samapi dirimu berbuat khianat. Contoh kecil saja,
misalnya membuka tas atau lemari temanmu tanpa izinnya, memanggil nama
teman bukan nama aslinya, dan mendengar pembicaraan teman tanpa
izinnya.

Kemudian, contoh berkhianat terhadap diri sendiri diantaranya,
mencontek ketika mengerjakan ujian, menjawab pertanyaan tanpa membaca

atau dipelajari dan dicari kebenaran dari jawaban tersebut.

14. Keistemewaan dalam " Iffah

M@MW\J&MJ}U )J_JY\ ULMJ‘) )L}Y‘ d))\:-\ }LJ

“Wahai anakku, ‘iffah adalah sebagian dari akhlaq orang -orang yang

mulia, termasuk sifat orang -orang yang beramal baik.Sebab itu engkau
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harus memiliki akhlaq yang mulia itu agar menjadi suatu watak yang
tertanam dalam jiwamu...”

Seseorang harus memiliki salah satu akhlak mulia yakni “iffah. Iffah
adalah sifat menahan atau menjaga diri dari dorongan hawa nafsu dan dari
segala sesuatu yang tidak pantas atau jelek.” Contoh sifat “iffah diantaranya,
suka memberi makan dan minum kepada rang yang membutuhkan, tidak
rakus terhadap kesenangan dunia, tidak rakus ketika makan dan minum,
serta tidak thama’ terhadap sesuatu yang dimiliki orang lain. Kemudian,
berusahalah untuk menerapkan gaya hidup sederhana, meskipun sebenarnya
dirimu adalah orang kaya. Bukan berarti harus berpakaian mewah dan
menampakkan hartamu kepada orang lain. Selain itu, lebih baik untuk
mendahulukan kepentingan orang lain daripada dirimu sendiri.

Termasuk “iffah juga yakni menjaga pandangan dari orang lain yang
bukam mahram. Jangan berlarut-larut dalam pembicaraan yang tidak perlu
dengan lawan jenis. Jagalah dirimu diamanpun berada. Jangan turuti hawa
nafsumu. Hindari semua itu, karena dirimu akan mendapat dosa dan

membawamu ke lembah perzinaan.*

Murizah, Syahamah, dan "lzzatin Nafsi

Sangat penting bagi kita untuk mempunyai sifat muriiah yakni menjaga
harga diri dimanapun berada. Jangan sampai kita merendahkan harga diri
kita sendiri dan jangan sampai pula direndahkan orang lain. Hindari bergaul

dengan orang-orang yang buruk akhlaknya. Lalu, hiduplah sebagai manusia

19

Lugman Hakim, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al-Abaa’ Li al-Abnaa’ dan

Relevansinya dengan Pendidikan Karakter di Indonesia” (Tesis, Kediri, [AIN Kediri, 2023), 51.
% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 39.
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yang tidak hanya mementingkan nafsu saja, mementingkan urusan perut
layaknya binatang. Hindarkan dirimu dari sifat meminta-minta, hiduplah
sederhana, makan secukupnya. Jadilah hamba Allah yang sayang kepada
orang lain yang membutuhkan, jangan mengina mereka jika sudah kau beri
bantuan. Lebih baik kurang dalam hal harta daripada kurang dalam hal
muruah.

Kemudian, penting juga untuk memiliki sifat syahamah yakni seseorang
yang mampu menahan hawa nafsu. Balas perbuatan buruk orang lain dengan
kebaikan, walau sebenarnya dirimu mampu dan sangat ingin membalas
keburukannya, maafkan mereka dan berdoalah kepada Allah.. Lalu,selalu
tegakkan kebenaran dimanapun berada, baik terhadap diri sendiri maupun
orang lain. Lalu, tetap menjaga kehormatan diri walaupun hidup serba
kekurangan.

Lalu, yang termasuk sifat “izzatin nafsi yang berarti kemuliaan diri ialah
selalu berakhlak baik kepada siapaun dan dimanapun berada. Jangan
memperlihatkan bahwa dirimu sedang kesusahan ataupun membutuhkan
sesuatu. Bersabarlah ketika dalam masa krisis ekonomi ataaupun

mengahadapi cobaan hidup, berdoalah dan mintalah bantuan kepada Allah.*

16. Ghibah, Namimah, Hiqd, Hasad, dan Takabbur
Salah satu perbuatan tercela ialah suka menggunjing orang lain,
membicarakan orang lain jika mereka tidak ada. Setiap orang pasti punya
kekurangan, maka jangan engkau ceritakan kepada orang lain. Lalu, jangan

pula engkau menjadi seserang yang suka adu domba (namimah). Contohnya,

! Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 42-45.
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dirimu mengadu kepada si A bahwa si B telah berbuat yang tidak-tidak,
padahal belum tentu si B melakukannya.

Jangan pula menjadi seseorang yang suka iri hati (kasad) dan
pendendam (kiqd). Iri melihat kenikmatan atau pencapaian yang didapat oleh
orang lain, serta jadi orang benci kepada orang lain meskipun mereka tidak
melakukan apapun hingga jadilah seorang pendendam. Sifat itu tidak akan
membuat hidupmu tenang, malah hanya akan mengakibatkan permusuhan.
Bersyukurlah atas segalah nikmat yang sudah Allah takar.

Jangan pula jadi orang yang takabbur yakni sombong dan merasa lebih
baik dari orang lain. Karena sesungguhnya apapun yang kau miliki hanyalah
milik Allah,yang suatu saat akan Allah ambil. Bersyukurlah setiap waktu,

jangan lalai dalam hal beribadah kepada Allah.*

17. Taubat, Roja, Khauf, Sabar, Syukur

Manusia tidak lepas dari yang namanya salah dan dosa. Namun, manusia
jangan samapi terlena dalam kemaksiatan yang telah dilakukan. Segeralah
bertaubat untuk mengahpus kesalah-kesalahan sebelum ajal tiba. Bertaubat
nasuha, yakni dengan sungguh-sungguh mengakui kesalahan dihadapan
Allah, mengucap istighfar sebanyak-banyaknya, berjanji untuk tidak
mengulangi lagi, dan dibuktikan dalam kehidupan nyata sehari-hari.
Tetaplah berusaha menjadi seseorang yang mengejar ridhanya Allah dengan
bertaubat setelah melakukan kesalahan. Selalu tanamkan dalam hati bahwa
Allah selalu mengawasimu dimanapun berada. Biasakan dirimu menjadi

pribadi yang takut akan azab Allah.

22 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 46-49.
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Kemudian jadilah sesorang yang mempunyai sifat penyabar dan selalu
bersyukur. Sabarlah atas semua kehendak atau musibah yang menimpamu.
Bersyukurlah kepada Allah engkau masih diberi kesempatan untuk hidup.
Jangan berlarut-larut dalam kesedihan dan jangan jadikan beban untuk tetap

beribadah kepada Allah.”

18. Beramal dan Mencari Rizqi disertai Tawakkal dan Zuhud

Belajarlah dan carilah ilmu sebanyak mungkin dimanapun dirimu berada.
Jangan lupa manfaatkan ilmumu dengan cara diajarkan kepada orang lain
ataupun engkau gunakan sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Jangan
mempelajari ilmu yang tidak ada gunanya atau yang bisa membuat dirimu
sendiri celaka. Seseorang yang mempunyai ilmu, akan lebih mudah dalam
menjalani kehidupan, mencari jalan keluar, serta mencari pekerjaan.

Bukan sesuatu yang memalukan apabila seorang yang dulunya pelajar
Kini bekerja sebagai petani. Memalukan itu ketika dirimu hanya menantikan
belas kasihan dari orang lain agar memberimu sedekah atau menjadi
seseorang yang suka meminta-minta. Maka, bekerjalah sebagai apapun itu
yang penting halal. Bahkan seorang Nabi saja tetap beruhasa bekerja
memenuhi kbutahan hidupnya.

Memang, takdir sudah ditentukan oleh Allah. Namun, bukan berarti
hidup di dunia ini pasrah begitu saja. Pasrah atau tawakkal yang dimasud
lalah berserah kepada Allah setelah adanya usaha. Jadi bersusah payah
dahulu, baru kemudian apapun hasilnya diserahkan kepada Allah. Akan

tetapi, bekerjalah dengan sewajarnya. Jadilah orang yang zuhud yakni tidak

8 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 49-52.
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gila harta atau masalah dunia. Jangan bekerja hanya dengan tujuan mengejar
dunia sampai kamu lalai akan mengejar ahirat. Jangan lupa sedekahkan
hartamu kepada orang yang membutuhkan.*

19. Keutamaan Ikhlas dengan Niat Lillahi Ta’ala dalam Setiap Amal

el t 0l SO Uy S e G i

“Wahai anakku, sesungguhnya setiap amal itu tergantung kepada
niatnya. dan seseorang akan mendapat balasan sesuai dengan apa yang
diniatkan...” (Hadist riwayat Bukhari, Muslim, dan yang lain dari Umar bin
Khattab ra. dari Rasulullah Saw)

Sebagai contoh, ada seseorang yang menahan untuk tidak makan dari
pagi sampai sore hari. Orang pertama tidak niat untuk puasa, orang kedua
berniat puasa. Maka, orang kedualah yang akan mendapatkan pahala
layaknya orang yang berpuasa asalkan ikhlas ketika menjalaninya.

Anjuran untuk selalu niat dan ikhlas dalam melakukan apapun.
Berniatlah untuk mengabdi kepada Allah. Dan berdoalah agar amal

ibadahmu diterima oleh Allah.”

20. Nasihat Terakhir
Nasihat kepada semua manusia agar selalu membaca, memahami, dan
mengamalkan ajaran al- Qur’an dalam kehidupan. Kemudian, anjuran agar
selalu merenungkan segala perbuatan yang telah kita lakukan sebelum
tidur. Ucapkan Alhamdulillah jika sudah beramal baik, dan Astaghfirullah

ketika banyak melakukan perbuatan buruk. Berusahalah agar selalu dekat

% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 52-56.
> Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 56-59.
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dengan Allah. Jangan lupa juga agar selalu berdoa untuk kebaikan diri

sendiri dan orang tua.?®

Kemudian, penulis mengidentifikasi dan mengkategorikan nilai-nilai ke
dalam 7 nilai karakter menurut Thomas Lickona yang sudah dirumuskan pada
kajian teori sebelumnya.

1. Nilai Hormat

a. Adab Belajar, Mengkaji Ulang, dan Diskusi
Pada bab 7, terdapat nasihat agar menghargai orang yang sedang

menyampaikan pendapat.

o
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Artinya: “Wahai anakku, bila engkau dan teman temanmu berkumpul
untuk berdiskusi dan saling mengemukakan pendapat dalam berbagai
masalah, jangan sekali kali engkau memutus pembicaraan seseorang
yang sedang mengajukan argumentasinya, dan jangan engkau tergesa
gesa menjawab masalah sebelum jelas duduk persoalannya.”
Dalam berdiskusi juga ada adabnya. Kemukakan pendapat
dengan sopan, jangan gunakan nada bicara yang tinggi . hargailah

pendapat temanmu ketika menjawab atau berpendapat. Jangan

sombongkan dirimu, seakan-akan hanya dirimu yang paling tahu.

6 Muhammad Syakir, Washaya al-Abaa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994),59.
" Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 19.
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Diskusikan maslah dengan tenang sampai menemukan jawabannya.

Jangan meninggalkan tempat diskusi sebelum selesai.

b. Adab Majelis dan Menghadiri Undangan

Pada bab ke 9, terdapat nasihat supaya mengucapkan salam

ketika dalam sebuah perkumpulan atau sedang melewati sekelompok

orang sebagai bentuk kesopanan dan penghormatan kepada orang lain.
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Artinya: “Wahai anakku, bila kamu melewati sekelompok orang,

ucapkanlah salam kepada mereka dengan ucapan salam yang sesuai

dengan sunnah Rasul, yaitu: “Assalamu’alaikum” (semoga keselamatan

dicurahkan kepada kalian)” %2

Dalam suatu perkumpulan atau mejelis, hendaknya ucapkanlah

salam. Apabila dirimu tidak diundang atau tidak diberi izin untuk

masuk ruangan atau tempat pertemuan, maka jangan masuk.

Bersikaplah  dewasa, jangan kekanak-kanakan

mempengaruhi wibawamu.

akan

Bila dirimu merupakan orang yang paling muda diantara para

tamu undangan, maka jangan duduk sebelum dipersilahkan. Persilahkan

orang lain yang lebih tua untuk duduk.

c. Muraah, Syahamah, dan “lzzatin Nafsi

Pada bab 15, terdapat nasihat yang mencerminkan nilai hormat

atau menghargai diri sendiri.

8 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 23.
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Artinya: “Wahai anakku, sebagian dari ‘izzatin nafsi, muruah dan
syahamah ialah menjauhkan diri dari melakukan perbuatan yang hina
dan rendah untuk dirimu, jauhi perbuatan yang dapat menjatuhkan
harga diri teman serta juga menjauhi perkara-perkara yang dapat
menjatuhkan nama baik generasi penerus yang menjunjung agama
Islam, menjaga nama baik lingkungan dimana engkau berpijak.
Rasulullah saw. telah bersabda: “Orang mukmin dengan orang mukmin
yang lainnya itu ibarat suatu bangunan, yang satu sama lainnya saling
kuat menguatkan.” (Hadits riwayat Bukhari, Muslim dari Abi Musa Al-
Asy’arira.) 29

Sangat penting bagi kita untuk mempunyai sifat muriah yakni
menjaga harga diri dimanapun berada. Jangan sampai kita merendahkan
harga diri kita sendiri dan jangan sampai pula direndahkan orang lain.
Hindari bergaul dengan orang-orang yang buruk akhlaknya. Lalu,
hiduplah sebagai manusia yang tidak hanya mementingkan nafsu saja,
mementingkan urusan perut layaknya binatang. Hindarkan dirimu dari
sifat meminta-minta, hiduplah sederhana, makan secukupnya. Jadilah
hamba Allah yang sayang kepada orang lain yang membutuhkan,

jangan mengina mereka jika sudah kau beri bantuan. Lebih baik kurang

dalam hal harta daripada kurang dalam hal muruah.

» Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 45.
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Lalu, yang termasuk sifat “izzatin nafsi yang berarti kemuliaan
diri ialah selalu berakhlak baik kepada siapaun dan dimanapun berada.
Jangan memperlihatkan bahwa dirimu sedang kesusahan ataupun
membutuhkan sesuatu. Bersabarlah ketika dalam masa krisis ekonomi
ataaupun mengahadapi cobaan hidup, berdoalah dan mintalah bantuan

kepada Allah
2. Nilai Tanggung Jawab
a. Hak dan Kewajiban Terhadap Allah dan Rasulullah

Pada bab 3, terdapat nasihat yang mencerminkan nilai

tanggung jawab.
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Artinya: “Wahai anakku, kewajibanmu yang pertama terhadap Allah

penciptamu yang maha luhur dalam segala hal adalah mengetahui sifat
sifat-Nya yang sempurna dan bersungguh sungguh dalam taat kepada-
Nya dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjahui larangan-

Nya.” 30

b. Hak dan Kewajiban Terhadap Orang Tua
Dalam Kitab Washaya tepatnya pada bab ke 4, terdapat nasihat
dan nilai kebaikan agar menjalankan kewajiban yakni berbakti kepada

orang tua.

% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 8.



31

LY 86 Mg anaks DAl Y] o3 o WEIE V5 32l A il gl

) ats g Glal
Artinya: “Wahai anakku, taatilah perintah ayah ibumu, jangan sekali
kali membantahnya, kecuali bila mereka memerintahkanmu untuk
ingkar (maksiat) kepada tuhanmu.”**

Sejak dalam kandungan, kedua orang tua berusaha untuk tetap
menjaga kesehatan bayinya. Kemudian perjuangan seorang ibu ketika
melahirkan yang mana nyawa taruhannya. Setelah lahir pun, orang tua
yang bersusah payah merawat anaknya, memberikan makan dan
minum, mengajarkanmu sesuatu yang belum engkau ketahui,
memasukkan dirimu ke lembaga pendidikan, mendoakanmu sepanjang
waktu, sampai membesarkanmu dengan kasih sayang hingga engkau
tumbuh dewasa.

Maka, selagi kedua orang tuamu masih hidup, berbaktilah kepada
mereka. Allah Swt sangat menyukai salah satu amalan, yakni berbakti
kepada orang tua. Kemudian terdapat larangan kepada kita untuk
membantah dan membentak orang tua bahkan sampai melakukan hal
yang membuat mereka marah. Karena kemarahan orang tua juga
kemarahan Allah. Hendaknya menjaga sikap Kkita saat berbincang
dengan mereka, jangan sampai meyakiti hati mereka. Walaupun mereka
memarahi Kita, jangan dibalas dengan kemarahan pula. Tapi doakanlah
mereka, mintakanlah ampun kepada Allah.

Wajib bagi untuk patuh kepada orang tua kecuali jika mereka

1 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 11
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menyuruh Kita untuk berbuat hal yang buruk. Setiap waktu, orang tua
mendoakan kita agar selamat di dunia dan akhirat. Orang tua sangat
menginginkan kehidupan kita bisa lebih baik dari mereka. Merekalah
orang yang sangat peduli dan sayang degan Kita.
3. Nilai Kejujuran
a. Keutamaan Jujur

Dalam Kitab Washaya tepatnya pada bab ke 12, terdapat nasihat

dan nilai kebaikan agar selalu berbuat jujur baik dalam ucapan maupun

tindakan.
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Artinya: “ Wahai anakku, berusahalah engkau untuk menjadi seseorang
yang selalu jujur dalam perkataan. Karena sesungguhnya berbohong
adalah kekurangan dan kesalahan terburuk.”

Allah akan melaknat orang yang berdusta, Allah mengetahui
apapun yang engkau sembunyikan dalam hatimu. Maka biasakan untuk
berbicara dan berbuat jujur. Seseorang yang sekali berbohong maka
akan seterusnya berbohong. Jangan bermain-main dengan kejujuran.
Jika dirimu adalah orang yang jujur, maka engkau akan menjadi isan
yang dapat dipercaya oleh banyak orang, dan akan selalu diajak
bermusyawarah serta dimintai pendapat dalam menyelesaikan suatu

masalah.**

4. Nilai Kasih Sayang

%2 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 32.
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a. Keutamaan Ikhlas dalam Setiap Amal
Dalam Kitab Washaya tepatnya pada bab ke 19, terdapat nasihat
dan nilai kebaikan agar mengasihi orang-orang yang lemah, sakit, anak

yatim, dan orang-orang miskin.
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Artinya: “kasih sayangilah orang-orang yang lemah, yang menderita
sakit, anak anak yatim dan orang orang miskin, sebab Allah telah
memerintahkan untuk berbuat demikian kepadamu” *
5. Nilai Kontrol Diri

a. Adab Mencari lImu

Pada bab 6 terdapat nasihat yang mencerminkan nilai kontrol diri

agardisiplin dalam menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya.

9
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“Wahai anakkku, belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh
semangat. Jagalah waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu yang
tidak mandatangkan manfaat bagimu.”**
b. Adab Makan dan Minum

Pada bab 10, terdapat nasihat agar mengontrol diri supaya tidak

rakus atau berlebihan saat makan.

% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 58.
% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 15.
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Artinya: “Wahai anakku, bila engkau ingin hidup sehat lahir batin,
terhindar dari segala penyakit, janganlah engkau mengisi perutmu
dengan sembarang makanan. Jangan makan kecuali jika lapar, dan

berhentilah sebelum terlampau kenyang.” 3

c. Iffah
“Iffah adalah sifat menahan atau menjaga diri dari dorongan hawa
nafsu dan dari segala sesuatu yang tidak pantas atau jelek.*® Nasihat
agar tidak rakus juga terdapat pada bab 14, agar tidak thama’ atau rakus

untuk kesenangan sesaat.
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Artinya: “Bagian lain dari ‘iffah ialah jangan sekali-kali engkau melihat
sesuatu milik orang lain dengan maksud untuk memilikinya (thama’),
jangan pula engkau terlalu rakus dalam makan dan minum untuk
mengejar kesenangan sementara.”
Seseorang harus memiliki salah satu akhlak mulia yakni “iffah.
“Iffah adalah sifat menahan atau menjaga diri dari dorongan hawa nafsu
dan dari segala sesuatu yang tidak pantas atau jelek.*” Contoh sifat “iffah

diantaranya, suka memberi makan dan minum kepada orang yang

% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 26.
% Lugman Hakim, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al-Abaa’ Li al-Abnaa’ dan
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter di Indonesia” (Tesis, Kediri, IAIN Kediri, 2023), 51.

Lugman Hakim, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al-Abaa’ Li al-Abnaa’ dan
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter di Indonesia” (Tesis, Kediri, IAIN Kediri, 2023), 51.
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membutuhkan, tidak rakus terhadap kesenangan dunia, tidak rakus
ketika makan dan minum, serta tidak thama’ terhadap sesuatu yang
dimiliki orang lain. Orang yang menuruti hawa nafsu untuk mencari
kepuasan yang hina termasuk orang yang dzolim dan orang yang
rendah akhlagnya. Kemudian, berusahalah untuk menerapkan gaya
hidup sederhana, meskipun sebenarnya dirimu adalah orang kaya.
Bukan berarti harus berpakaian mewah dan menampakkan hartamu
kepada orang lain. Selain itu, lebih baik untuk mendahulukan
kepentingan orang lain daripada dirimu sendiri.

Termasuk “iffah juga yakni menjaga pandangan dari orang lain
yang bukam mahram. Jangan berlarut-larut dalam pembicaraan yang
tidak perlu dengan lawan jenis. Jagalah dirimu diamanpun berada.
Jangan turuti hawa nafsumu. Hindari semua itu, karena dirimu akan
mendapat dosa dan membawamu ke lembah perzinaan.*®

d. Muriah, Syahamah, dan "lzzatin Nafsi
Pada bab ke 15, terdapat nasihat agar menahan diri untuk

membalas kejahatan orang lain.
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Artinya: “Wahai anakku, sebagian dari syahamah (mencegah hawa
nafsu) ialah memaafkan orang yang bersalah atau berbuat jahat kepada

dirimu, sekalipun dirimu mampu dan kuat untuk membalasnya.” >

%8 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 39.
% Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 44.
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Keutamaan Beramal dan Bekerja yang Disertai Tawakkal dan
Zuhud
Pada bab 18, terdapat nasihat tidak berlebihan dalam bekerja atau

mengejar harta dunia.
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Artinya: “Wahai anakku, zuhud (tidak terikat pada dunia) bukanlah
berarti meninggalkan usaha (bekerja), tetapi zuhud ialah membuang

rasa cinta dunia dari dalam hati.”*

6. Nilai Kerja Sama

a. Adab Belajar, Mengkaji Ulang, dan Diskusi

Pada bab 7, terdapat nasihat untuk mengajak teman belajar

bersama.
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Artinya: ”Wahai anakku, bila engkau menghendaki kebaikan atas
dirimu, maka ajaklah beberapa orang teman sekolahmu untuk
muthala’ah (belajar) bersama, mungkin temanmu dapat menolongmu
dalam memahami sesuatu. Bila engkau telah memahami pelajaranmu,

jangan engkau tinggalkan begitu saja buku pelajaranmu. Tetaplah

0 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 55.
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belajar bersama teman-temanmu seperti engkau sedang menghadapi

pelajaran di hadapan para pendidikmu.” **

7. Nilai Ketekunan atau Kerja Keras

a. Keutamaan Beramal dan Mencari Rezeki Disertai Tawakkal dan

Zuhud
Pada bab 18, terdapat nasihat agar mencari ilmu dengan giat agar

bisa memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
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Artinya: “Wahai anakku, tuntutlah ilmu sebanyak mungkin, agar
engkau dapat mengamalkan dan memberi manfaat untuk dirimu, serta
dapat mengajar, menunjukkan dan mengajak umat manusia dalam
mengamalkan ilmu tersebut. Belajarlah agar engkau dapat
memperdalam ilmumu dengan jalan mengambil pelajaran dari hidup
dan kehidupanmu serta mendapatkan jalan keluar dalam menempuh
kehidupan duniawi dan ukhrawi.” **

Belajarlah dan carilah ilmu sebanyak mungkin dimanapun dirimu
berada. Jangan lupa manfaatkan ilmumu dengan cara diajarkan kepada
orang lain ataupun engkau gunakan sendiri dalam kehidupan sehari-
hari. Jangan mempelajari ilmu yang tidak ada gunanya atau yang bisa
membuat dirimu sendiri celaka. Seseorang yang mempunyai ilmu, akan

lebih mudah dalam menjalani kehidupan, mencari jalan keluar, serta

mencari pekerjaan.

*1 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 18.
2 Muhammad Syakir, Washaya al-4baa’ Li al-Abnaa’ (Surabaya: al-Miftah, 1994), 52.
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Bukan sesuatu yang memalukan apabila seorang yang dulunya
pelajar Kini bekerja sebagai petani. Memalukan itu ketika dirimu hanya
menantikan belas kasihan dari orang lain agar memberimu sedekah atau
menjadi seseorang yang suka meminta-minta. Maka, bekerjalah sebagai
apapun itu yang penting halal. Bahkan seorang Nabi saja tetap beruhasa
bekerja memenuhi kbutahan hidupnya.

Memang, takdir sudah ditentukan oleh Allah. Namun, bukan
berarti hidup di dunia ini pasrah begitu saja. Pasrah atau tawakkal yang
dimasud ialah berserah kepada Allah setelah adanya usaha. Jadi
bersusah payah dahulu, baru kemudian apapun hasilnya diserahkan
kepada Allah. Akan tetapi, bekerjalah dengan sewajarnya. Jadilah orang
yang zuhud yakni tidak gila harta atau masalah dunia. Jangan bekerja
hanya dengan tujuan mengejar dunia sampai kamu lalai akan mengejar
ahirat. Jangan lupa sedekahkan hartamu kepada orang yang

membutuhkan



